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Abstrak - Perancangan proses bisnis menggunakan teknologi informasi dalam industry sangatlah penting, apalagi pada
industri jasa pengiriman, kepuasan pelanggan harus diutamakan. Permasalahan yang dihadapi adalah pelayanan yang
tidak tepat waktu, dan adanya kesalahan dalam penginputan data yang berulang di divisi yang berbeda. Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian pada industri jasa pengiriman dengan memanfaatkan teknologi informasi agar pelayanan
yang diberikan dapat cepat, tepat dan akurat dan dokumen yang dihasilkan sesuai dengan permintaan. Pada penelitian
ini digunakan metode Business Process Re-engineering (BPR). Langkah awal adalah membuat rich picture dan
memetakan kondisi perusahaan saat ini, mengevaluasi kelebihan dan kelemahan sistem yang ada, melakukan
pengukuran waktu pelayanan, mengelompokkan aktivitas yang bernilai tambah dan yang tidak bernilai tambah,
sehingga akan diperoleh throughput efficiency kondisi saat ini. Langkah berikutnya adalah membuat proses bisnis
usulan dengan memanfaatkan teknologi informasi, dimulai dengan membuat use case diagram dan diagram arus data
serta pemilihan teknologi yang cocok untuk mengintegrasikan antar bagian yang terkait. Dengan adanya integrasi
tersebut, input data dilakukan cukup satu kali, menampilkan historical pengiriman barang yang dapat dibaca oleh
bagian lain, serta dapat melakukan pencetakan dokumen sesuai dengan permintaan pelanggan. Dengan melakukan
perbaikan proses bisnis, tujuan penelitian ini dapat tercapai dan throughput efficiency perusahaan menjadi meningkat.

Kata kunci : Proses bisnis;business process reengineering; rich picture; value added; throughput efficiency

Abstract - The design of business processes using information technology in the industry is very important, especially in
the delivery service industry, customer satisfaction should take precedence. Problems encountered are services that are
not timely, and errors in the same data entry in different divisions. Therefore it is necessary to do research on delivery
service industry by utilizing information technology so that given service can be fast, precise, accurate and document
produced in accordance with request. In this research used method of Business Process Reengineering (BPR). The first
step is to create a rich picture and map the current state of the company, evaluate the advantages and disadvantages of
the existing system, measure service time, classify value-added and non value-added activities so that the current
throughput efficiency will be obtained. The next step is to make the proposed business process by utilizing information
technology, starting with making use case diagrams and data flow diagrams as well as selecting suitable technology to
integrate between related sections. With this integration, entering data is done once, the delivery history of goods can
be read by other divisions, and printing of documents can be done in accordance with customer demand. By doing
business process improvement, the purpose of this research can be achieved and the throughput efficiency of the
company is increasing.
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I. PENDAHULUAN pekerjaan yang menggunakan sumber daya perusahaan
guna mendukung proses produksi. Dengan melakukan
Perancangan proses bisnis dalam suatu industri saat perancangan proses bisnis yang ada industri dapat
ini menjadi sangat penting, karena dengan proses bisnis mengukur Kkinerjanya saat ini, kemudian dapat
yang baik akan membuat industri tersebut dapat melakukan perbaikan dengan menghilangkan aktivitas
berjalan dengan lancar sesuai dengan yang diharapkan. yang tidak bernilai tambah sehingga dapat
Perancangan merupakan alat dalam bentuk grafik yang meningkatkan throughput efficiency industri [3].
dapat digunakan untuk menunjukkan urutan-urutan PT MLI sebagai salah satu perusahaan yang
proses dari sistem dan dapat dirancang dalam bentuk bergerak dibidang jasa pengiriman juga bermaksud
bagan alir sistem. Sedangkan proses bisnis [1] proses melakukan redesain proses bisnis mereka dengan
yang mendukung proses produksi atau [2] urutan memanfaatkan  teknologi  informasi. Hal ini
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dimaksudkan agar kualitas jasa pelayanan perusahaan
dapat meningkat. Kualitas pelayanan adalah tingkat
keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas
tingkat keunggulan tersebut memenuhi keinginan
pelanggan [4]. Pada kondisi awal perusahaan masih
melakukan pekerjaannya secara konvensional yang
menyebabkan pekerjaan yang dilakukan belum
terintegrasi.  Pekerjaan yang tidak terintegrasi ini
terutama terjadi di Divisi Account Executive (AE) dan
Divisi Billing, dimana proses entry data dilakukan
berulang-ulang. Hal ini menyebabkan kualitas
informasi perusahaan tidak efisien. Dampak dari hal
ini, kualitas informasi perusahaan yang dihasilkan
memiliki tingkat keakuratan data yang rendah dan
lambatnya informasi mengenai status pengiriman
kepada pelanggan,.sehingga tingkat keluhan pelanggan
terhadap  perusahaan masih  tinggi. Informasi
merupakan data yang diolah menjadi bentuk yang
memiliki arti penting bagi penerimanya dan berguna
untuk pengambilan keputusan, baik saat itu juga
maupun masa yang akan datang [5].

Untuk meningkatkan Kkinerja perusahaan, maka
dilakukanlah penelitian pada Divisi AE dan Billing.
Salah satu konsep yang dapat diterapkan adalah
Business Process Reengineering (BPR). Melalui
pendekatan BPR diharapkan dapat mengintegrasikan
proses bisnis perusahaan sehingga dapat memberikan
informasi yang cepat dan akurat kepada pelanggan.
Business Process Reengineering adalah pemikiran
ulang fundamental dan disain ulang radikal suatu
proses bisnis organisasi yang akan mengarahkan
organisasi untuk mencapai peningkatan kinerja bisnis
secara dramatis [6]. Metodologi yang mendukung
proses reengineering telah dikembangkan oleh
Khoong, yang dikenal dengan REVISION dengan
mengarisbawahi kebutuhan organisasi perusahaan
untuk meninjau (Revisit), menemukan kembali
(Reinvent) visi bisnis. Metodologi ini dibagi menjadi 7
tahap yaitu: Permulaan (initiate), Pembentukan visi
(envision), Menganalisis (analyze), Mendisain ulang

(redisign), Blueprint, Pengimplementasian
(implement), dan Memonitor untuk  mengukur
keefektifan ~ perencanaan  reengineering,  untuk
memberikan umpan balik atas perubahan dan

mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan reengineering
di masa yang akan datang [7].  Perancangan proses
bisnis dengan menggunakan teknologi informasi akan
membantu industri melakukan pelayanan dengan cepat
baik untuk industri manufaktur maupun industri jasa.
Terlebih lagi untuk industri jasa pengiriman, tentunya
pelanggannya ingin mendapatkan pelayanan yang
cepat dan tepat akan barang yang dikirimnya.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini,
disusun untuk membantu dalam menganalisis kondisi
sistem pelayanan jasa pengiriman saat ini untuk
melakukan perbaikan dan perancangan proses bisnis.
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Data yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah data
proses bisnis berjalan terutama untuk proses bisnis
yang ada di divisi AE dan divisi Biling dimulai dari
penerimaan order dari pelanggan sampai pelanggan
melakukan pembayaran berdasarkan invoice yang
diterbitkan.  Setiap aktivitas yang terjadi di divisi
tersebut, dilakukan pengukuran data waktu siklus
untuk menggunakan jam henti. Pengolahan data
dimulai dari pengembangan visi bisnis dan tujuan
proses yang akan dicapai dari proses reengineering.

Identifikasi proses yang perlu dilakukan perbaikan

Mengukur proses yang ada terdiri dari Pemetaan proses

bisnis yang sedang berlangsung dan Membuat rich

picture current condition, Mengidentifikasi  dan
menghitung kegiatan kedalam value added time dan
non value added time, Mengidentifikasi kemampuan

IT, Mendesain dan pembuatan prototype usulan

perbaikan dengan metode BPR dengan cara observasi

dan FGD, membuat usecase diagram dan data flow
diagram, Analisis kebutuhan sistem dan Tahap
percobaan sistem pada Divisi AE dan Divisi Billing,

Implementasi proses bisnis usulan.

I, HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan proses bisnis di PT MLI dilakukan

pada dua divisi yaitu Divisi AE dan Divisi Billing.

Layout PT MLI terdiri dari layout kantor dan layout

gudang. Dalam proses loading dijaga agar fisik

barang tetap utuh (tidak cacat, tidak rusak, tidak
pecah), jumlah dan jenis barang sesuai dengan
dokumen delivery order, tujuan pengiriman serta
forwarding yang membawanya. Proses bisnis Divisi

AE sebagai berikut:

1. Pelanggan meminta jadwal pengiriman material
melalui laut atau udara ke perusahaan melalui
telepon dan e-mail.

2. AE meminta jadwal keberangkatan kapal ke pihak
pelayaran melalui telepon (jadwal FCL dan LCL).
Apabila pelanggan menginginkan pengiriman
material melalui udara, AE akan meminta jadwal
keberangkatan pesawat ke pihak bandara.

3. AE mengirimkan e-mail kepada pelanggan
mengenai jadwal pengiriman material. E-mail
tersebut terdiri dari tanggal closing (batas waktu
kapal atau pesawat melakukan proses loading atau
pemuatan material ke dalam kapal atau pesawat),
Estimation Time Departured/ETD (perkiraan
tanggal keberangkatan kapal dari pelabuhan atau
bandara Jakarta menuju pelabuhan atau bandara
tujuan) dan Estimation Time Arrived/ETA
(perkiraan tanggal tiba material di site atau gudang).
ETA diperoleh dari ETD ditambah lead time yang
dibutuhkan untuk mencapai daerah tujuan. Lead
time diperoleh dari waktu yang dibutuhkan kapal/
pesawat untuk mencapai pelabuhan/ bandara tujuan
ditambah waktu yang dibutuhkan oleh forwarding
untuk mengantarkan material ke site atau gudang.
Pengiriman ke site adalah pengiriman dimana serah
terima material tidak dilakukan di gudang.
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Pelanggan mengirimkan e-mail instruksi pick up.
Penentuan metode pengiriman (metode FCL atau
LCL). Apabila proses loading material kedalam
kontainer telah selesai, maka AE harus
mengirimkan surat Shipping Instruction (SI) kepada
pihak pelayaran. Sl adalah surat keterangan dari
perusahaan kepada pihak pelayaran mengenai
detail pengiriman material.

Memberikan instruksi pick up  kepada Divisi
Operasional (supervisor operasional). Sebelum
diberikan kepada supervisor operasional, AE
terlebih dahulu mengisi beberapa kolom pada form
pick up yaitu nama pelanggan, Origin (daerah asal
pengiriman material), Destination (alamat tujuan
pengiriman), .jenis material/ barang yang akan
dikirimkan, Volume (banyaknya volume material
yang akan dikirim). Form pick up akan disimpan
oleh supervisor operasional dan dilengkapi pada
saat operasional selesai mengirimkan material ke
pelabuhan atau bandara.

Pelanggan mengirimkan e-mail Delivery Plan
(DP). Setelah operasional melaksanakan kegiatan
loading di gudang pelanggan, pelanggan akan
mengirimkan e-mail DP kepada AE. DP merupakan
rincian mengenai pengiriman material yang terdiri
dari 24 kolom yaitu ETD, ATD, Delivery Notes
(DN) number (deskripsi material yang dikirim),
LSP for local distribution (nama perusahaan
pengirim material), quantity,place of departure
(nama gudang pelanggan tempat loading material),
destination (provinsi tujuan pengiriman),
kabupaten/kota pengiriman sesuai kontrak, site
name (nama gudang tujuan), site address (alamat
tujuan), actual trans. Mode (model transportasi
yang digunakan), volume (m3),

Divisi AE akan mengirimkan dokumen asli kepada
forwarding melalui email. Dokumen copy
diserahkan  kepada  supervisor  operasional
digunakan untuk membuat info shipment yang
berisi informasi mengenai pengiriman material, dan
akan dikirimkan kepada AE dan kasir. Scan Bill Of
Lading (B/L) Original dikirim kepada forwarding.
B/L atau SMU dibutuhkan oleh forwarding untuk
mengambil material dari kapal. Status pengiriman
akan dipantau divisi AE mulai saat berangkat dari
pelabuhan  asal hingga  material  tersebut
diterima.Divisi AE berkoordinasi dengan pelabuhan
tujuan untuk mengetahui jadwal kedatangan
kapal/pesawat di pelabuhan/bandara tujuan. Setelah
mendapatkan jadwal kedatangan, AE akan
menginformasikan  jadwal  tersebut  kepada
forwarding dan memberi instruksi kepada
forwarding untuk mengambil material tersebut.
Selanjutnya membuat presummar/Vendor Approval
Rate (VAR). Setiap presummary/VAR yang telah
dikirimkan kepada pelanggan, dan kemudian akan
dimasukkan pada laporan Statement Of Account
(SOA). Proses bisnis kondisi awal PT MLI dapat
dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 1. Proses Bisnis Level 1 Kondisi Awal

Pelayaran/Penerban | Pelanggan AE Operasional | K

Pemintaa Menerima permintaan
n pengiriman material
nennirima

Permintaan

s| Billing  |Ac| Forwarding

Loading
material di
rurlann

Pengiriman
material ke
pelabuhan/
bandara

Memberikan jadwal
keberangkatan

Unloading
material di
pelabuhan/
bandara

jadwalkeberangkatan

kapallpesawat
terdekat, jadwal

Memberikan jadwal Pengiriman
pengiriman kepada material ke
pelanggan melalui site atau
il
Mengirimka

Memberikan instruksi
pick up kepada
n dokumen

Mengrima dokumen pengiriman

pengiriman yang yang telah
telah ditandatanoani ditandatanga

n niokh
- Membuat
Request invoice ke invoice

Menerima
jadwal
pengirima

Mengirimk
aninstruksi

Pembayara
ninuniree

Gambar 2. Proses Bisnis Level 2 Kondisi Awal

Dari kegiatan proses bisnis yang ada dilakukan
pengelompokkan kegiatan value added, dan non value
added serta dihitung, waktu standar untuk masing-
masing kegiatan. Berdasarkan hasil perhitungan
Kegiatan yang tergolong ke dalam kegiatan value
added Divisi AE dengan jumlah kegiatan sebanyak 18
kegiatam dengan total waktu standar sebesar 101.60
menit. Sedangkan rekapitulasi waktu standar rata-rata
kegiatan value added time Divisi Billing sebesar 20.14
menit. Kegiaatn Non Value Added Divisi AE sebesar
46,79 menit, sedangkan kegiatan NON value Added
Divisi Billing sebesar 20.14 menit. Waktu proses
Divisi AE 2 jam 28 detik, sewdangkan waktu proses
untuk divisi Billing sebesar 26 menit 8 detik, sehingga
Throughput Efficiency untuk Divisi AE didapat



sebesar 68,47% dan Throughput efficiency Billing
sebesar 77,06 %.

Tahap awal, berdasarkan penjelasan diatas
kemudian dapat dibuat Rich Picture. Rich picture
diagram digunakan selama pemilihan sistem untuk
mengekspresikan keseluruhan persepsi dan tugas
menghadapi sistem yang akan dibuat. Rich picture
diagram tidak digambarkan dengan notasi khusus,
namun rich  picture diagram harus  dapat
menggambarkan aspek yang akan dijelaskan [8]. Rich
picture kondisi perusahaan saat ini untuk memudahkan
pengguna membaca sistem atau proses yang terdapat di
perusahaan dan dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Rich Picture Proses Bisnis PT MLI

Kegiatan  dimulai pada saat pelanggan
menanyakan jadwal pegiriman material kepada AE.
Selanjutnya AE menanyakan jadwal keberangkatan
kapal/pesawat kepada pelayaran/penerbangan. Setelah
itu, AE akan memberikan jadwal pengiriman material
kepada pelanggan. Pelanggan akan mengirimkan
instruksi pick up kepada AE dan AE akan meneruskan
instruksi tersebut kepada tim operasional. Operasional
akan melakukan kegiatan pick up di gudang pelanggan.
Setelah semua material dimasukkan kedalam mobil,
operasional mengantarkan material tersebut ke
pelabuhan/bandara.  Selanjutnya pihak pelayaran/
penerbangan akan mengirimkan material tersebut
menuju  pelabuhan/bandara  tujuan  pengiriman.
Forwarding akan mengambil material tersebut di
pelabuhan/bandara tujuan. Setelah itu forwarding akan
melakukan  proses unloading material hingga
mengirimkan material kepada penerima. Ketika
penerima telah menandatangani dokumen pengiriman,
forwarding akan mengirimkan dokumen kepada
billing. Langkah terakhir billing akan membuat invoice
untuk ditagihkan kepada pelanggan.

Setelah itu kemudian dilakukan analisa kelemahan
sistem saat ini dan agar dapat dilakukan perbaikan.
Kelemahannya adalah lambatnya penyampaian
informasi yang dibutuhkan pelanggan karena sistem
yang berjalan masih manual dan tidak terintegrasinya
sistem antara Divisi AE dan Divisi Billing yang
menyebabkan terjadinya proses pengisian data secara
berulang untuk sumber data yang sama. Berdasarkan
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kelemahan kemudian dliakukan perbaikan dengan
langkah pertama mengembangan visi bisnis dan tujuan
proses. Visi Bisnis: Meningkatkan pelayanan terhadap
pelanggan dalam memberikan informasi yang
dibutuhkan. Tujuan Proses: a.Proses bisnis dapat
berjalan dengan lebih baik. b. Setiap karyawan dapat
memahami dengan baik proses bisnis yang baru.
c.Setiap karyawan dapat menyesuaikan dengan proses
bisnis yang baru. Setelah dilakukan pengembangan visi
bisnis dan tujuan proses, langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi proses yang perlu dilakukan
perbaikan dengan membentuk tim. Kemudian tim
melakukan FGD, dan dari hasil FGD didapat adanya
perubahan proses, yaitu:

a. Kegiatan pengecekan pelayaran/penerbangan dan
forwarding dipindahkan ke bagian kasir dari bagian
Billing.

b. Kegiatan pembuatan presummary Vendor Approval
Rate (VAR) dan pembuatan request invoice dari
Divisi Kasir diserahkan kepada Billing.

c. Update piutang tagihan  forwarding  dan
pelayanan/penerbangan secara berkala menjadi
tanggung jawab Kasir.

d. Pembuatan sistem untuk menghindari kegiatan
memasukkan data secara berulang (divisi AE dan
Divisi Billing), memonitoring jumlah material yang
akan dikirim, simulasi profit dan budgeting, dan
absensi karyawan.

e. Pembuatan sistem barcode untuk memonitoring
pengiriman material

Langkah berikutnya dirancang proses bisnis
dengan menggunakan teknologi informasi dengan
tujuan: membuat suatu sistem berbasis web yang dapat
digunakan oleh karyawan AE dimana saja dan kapan
saja, sistem yang dibuat dapat terintegrasi antara Divisi

AE dengan Divisi Billing, sistem mampu menampilkan

historical pengiriman barang dari setiap pengiriman,

sistem yang mengintegrasikan antara setiap entitas
menjadi suatu laporan yang utuh dan sistematis, dan
sistem barcode untuk sistem perhitungan barang.

Proses bisnis level 1 setelah dilakukan perbaikan dapat

dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5.
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Gambar 4. Perbaikan Proses Bisnis Level 1 PT MLI
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Gambar 5. Perbaikan Proses Bisnis Level 2 PT MLI
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Tahap berikutnya adalah membuat use case
diagram dengan terlebih dahulu mengidentifikasi aktor
yang terdiri dari super admin adalah pihak yang
bertanggung jawab penuh terhadap aplikasi dan dapat
menginput, mengubah, melihat, menghapus, mencetak
dan mencari seluruh data yang terdapat pada
aplikasi.Aktor berikutnya adalah admin yaitu pihak
yang berhak untuk menggunakan aplikasi sesuai hak
aksesnya Use case yang dikembangkan terdiri dari use
case sistem project transaction, Use case sistem cargo
manifest, Use case sistem billing process. Use case
dapat diihat pada Gambar 6, Gambar 7 dan Gambar

Master
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N
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Gambar 6. Use Case Sistem Project Transaction.
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Gambar 7. Use Case Sistem Cargo Manifest
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Gambar 8. Use Case Sistem Billing Process

Setelah itu kemudian dapat dibuat Data flow
diagram, lalu dilakukan analisa kebutuhan sistem untuk
menunjang proses bisnis yang baru. Kebutuhan sistem
juga dilakukan dengan mengidentifikasi apa saja yang
diperlukan agar informasi yang dibutuhkan pelanggan
dapat disediakan dengan cepat dan akurat. Desain
masukan yang dirancang pada Divisi AE adalah Input
data untuk laporan harian update pengiriman,
untuklaporan harian update soft copy POD return, info
shipment ke forwarding, untuk laporan update scan
POD return, untuk pembuatan presummary, untuk
pembuatan soft copy presummary, untuk pembuatan
SOA presummary, untuk pembuatan request invoice



kepada billing. Rancangan input data untuk Divisi
Billing adalah untuk pembuatan invoice, untuk
pembuatan soft copy invoice, untuk pembuatan SOA
invoice, untuk update piutang pelanggan.

Perancangan proses utama dari proses bisnis pada
Divisi AE vyaitu memberikan jadwal pengiriman
kepada  pelanggan,  memonitoring  pengiriman
pelanggan, memberikan informasi mengeai penerima
material kepada pelanggan, mengirimkan laporan
sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Sedangkan proses
utama dari proses bisnis Divisi Billing yaitu membuat
invoice, memonitoring piutang pelanggan dan
melakukan updating piutang pelanggan. Perancangan
output untuk Divisi AE dan Divisi Billing memiliki 2
tujuan hasil output bebentuk laporan yaitu: Laporan
untuk pelanggan sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam analisi masukan dan Laporan untuk branch
manager adalah laporan cost of sales. Pembuatan
interface yang terdapat pada setiap sistem berdasarkan
dokumen yang dibutuhkan pada setiap kegiatan di
proses bisnis. Dokumen yang dibuat dapat dilaht pada
Gambar 9 dan Gambar 10.
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Gambar 9. Form Pick Up
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Vendor  : Banyumas Jaya Mandiri
Month  : Februari 2013

kegiatan value added time pada Divisi AE sebesar
18.74 menit dan pada Divisi Billing sebesar 0.78 menit.
Jadi waktu proses setelah perbaikan pada Divisi AE
sebesar 87.49 menit (1 jam 28 menit). Waktu proses
setelah perbaikan pada Divisi Billing sebesar 10.47
menit 10 menit 28 detik). Throughput efficiency
sebelum perbaikan didapat bahwa untuk Divisi AE
sebesar 78.58% dan untuk Divisi Billing sebesar
92.58%. Hal ini terjadi peningkatan untuk setiap divisi.
Peningkatan throughput efficiency untuk Divisi AE
sebesar 10.11% dan Divisi Billing sebesar 15.52%.
Adapun  perbedaan sebelum dan sesudah
diadakannya BPR dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan Sebelum dan Sesudah BPR

No. Sebelum BPR Sesudah BPR

1 | Proses kerja manual. Proses kerja terkomputerisasi.

5 Proses kerja antar Divisi tidak

terintegrasi.

Proses kerja antar Divisi terintegrasi.

Waktu proses sebelum perbaikan
3 | pada Divisi AE sebesar 148.39 menit
(2 jam 28 menit).

Waktu proses setelah perbaikan pada
Divisi AE sebesar 87.49 menit
(1 jam 28 menit).

Waktu proses sebelum perbaikan
4 | pada Divisi Billing sebesar 26.14
menit (26 menit 8 detik).

Waktu proses setelah perbaikan pada
Divisi Billing sebesar 10.47 menit
(10 menit 28 detik).

Throughput Efficiency sebelum
5 | dilakukan perbaikan yang terdapat
pada Divisi AE sebesar 68.47%.

Throughput efficiency setelah
perbaikan yang terdapat pada Divisi
AE sebesar 78.58%.

Throughput Efficiency sebelum
6 | dilakukan perbaikan yang terdapat
pada Divisi Billing sebesar 77.06%.

Throughput efficiency setelah
perbaikan yang terdapat pada Divisi
Billing sebesar 92.58%.

Sistem kerja masih menggunakan

Sistem kerja menggunakan sistem
project transaction, cargo and
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Perhitungan waktu standar setelah perbaikan pada
kegiatan value added time pada Divisi AE sebesar
68.75 menit dan pada Divisi Billing sebesar 9.69 menit.
Sementara itu, rekapitulasi waktu standar untuk

rumus excel

logistics dan billing process.

IV. KESIMPULAN

Dengan adanya integrasi tersebut, input data dilakukan
cukup satu kali, menampilkan historical pengiriman
barang yang dapat dibaca oleh bagian lain, serta dapat
melakukan pencetakan dokumen sesuai dengan
permintaan pelanggan. Dengan melakukan perbaikan
proses bisnis, tujuan penelitian ini dapat tercapai dan
throughput efficiency perusahaan menjadi meningkat.
Terdapat pengurangan waktu setelah perbaikan pada
Divisi AE sebesar 60.9 menit, pada Divisi Billing
terdapat pengurangan waktu sebesar 15.67 menit.
Kenaikan pada throughput efficiency sebesar 10.11%
pada Divisi AE, pada Divisi Billing terdapat kenaikan
pada throughput efficiency sebesar 15.52%.
Pengurangan kegiatan pada Divisi AE sebanyak 6
kegiatan dan Divisi Billing sebanyak 1 kegiatan, (c)
Kegiatan pengiriman info shipment ke vendor
diserahkan kepada Divisi Operasional, (d) Kegiatan
verifikasi invoice agen dan invoice vendor diserahkan
kepada Divisi Kasir, () Kegiatan membuat request
invoice dialihkan dari Divisi AE kepada Divisi Billing.
Sehingga setelah diterapkannya sistem terdapat



pengurangan karyawan sebanyak 1 orang. Awalnya
pada Divisi Kasir dan Divisi Billing dikerjakan oleh 2
orang. Setelah diterapkannya sistem, tugas pada Divisi
Kasir dan Divisi Billing dikerjakan oleh 1 orang
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